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Abstract 

In educational organizations, many leaders struggle to find the time and resources needed to 

complete strategic tasks compared to operational tasks. For example, a Department Head in a 

Secondary School may spend most of his or her time on operational tasks such as attending meetings, 

seminars, workshops, and training sessions. This research uses a library research method, namely a 

research method that aims to answer research problems by using a study of relevant references or 

literature. The result of this article is that collaborative training and non-profit design is a form of 

training or training given to workers in educational units as a non-profit institution or educational 

unit organization that operates with the aim of not seeking profit; 4) Future evaluation reviews are a 

form of management renewal in the evaluation stage carried out by the education unit. 

Keywords: Evaluation Management; Strategy; Education 

 

Abstrak 

Dalam organisasi pendidikan, banyak pemimpin yang kesulitan menemukan waktu dan sumber daya 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas strategis dibandingkan dengan tugas-tugas 

operasional. Sebagai contoh, seorang Kepala Departemen di Sekolah Menengah mungkin 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk tugas-tugas operasional seperti menghadiri rapat, 

seminar, lokakarya, dan sesi pelatihan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian 

dengan menggunakan kajian terhadap referensi atau literatur yang relevan. Hasil dari artikel ini yaitu 

pelatihan kerjasama dan desain nirlaba merupakan bentuk pelatihan atau training yang diberikan 

kepada tenaga kerja di satuan pendidikan sebagai salah satu lembaga nirlaba atau organisasi satuan 

pendidikan yang bergerak dengan tujuan tidak mencari keuntungan; 4) Tinjauan evaluasi masa depan 

merupakan bentuk pembaharuan manajemen dalam tahap evaluasi yang dilakukan oleh satuan 

pendidikan. 

Kata  Kunci : Manajemen Evaluasi, Strategi, Pendidikan 

 

1. Pendahuluan  

Sekolah sebagai institusi mikro yang berperan langsung dalam mencetak generasi bangsa 

yang berkualitas sudah selayaknya mendapat perhatian besar dari pemerintah dan masyarakat. 

Sekolah akan berfungsi secara optimal apabila didukung oleh sistem manajemen yang terencana 

dengan ditunjang oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sarana dan prasarana serta 

dana/biaya pendidikan yang memadai (Dali, 2017).  Melihat fenomena perkembangan dan persaingan 

antar sekolah yang semakin meningkat, sekolah dituntut untuk dapat menerapkan berbagai strategi 

yang unggul dalam menghadapi para pesaing. Pertama, manajemen strategik merupakan salah satu 

pilihan yang tepat dalam menghadapi permasalahan tersebut karena manajemen strategik merupakan 

manajemen yang berorientasi ke masa depan dan berdasarkan analisis lingkungan internal dan 

eksternal. Dengan mengikuti proses tahapan manajemen strategik, sekolah dapat mempertimbangkan 

keputusan, tindak lanjut dan pilihan strategi yang tepat dalam menghadapi perkembangan dan 

perubahan situasi pendidikan. Hal ini mengisyaratkan bahwa kehidupan manusia akan terus 

berkembang ke arah yang lebih kompetitif (Hartini et al., 2021) (Danial & Azmy, 2022). 
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 Kedua, adanya persepsi bahwa dengan adanya pergantian kepemimpinan, maka kinerja 

sekolah juga ikut berubah. Penerapan manajemen strategis memberikan solusi dalam mengamati, 

mengelola, dan mengevaluasi seberapa efektif dan efisien sebuah sekolah dalam mencapai tujuan dan 

kinerja organisasi secara sistematis dan sinergis seperti menjawab pertanyaan mengapa sebuah 

sekolah berhasil dan gagal dalam mengelola sekolah, mengapa dengan menghadapi lingkungan 

sekolah yang sama tetapi sekolah tersebut menunjukkan prestasi dan kinerja yang berbeda, dan 

mengapa dengan kepemimpinan yang berbeda menunjukkan kinerja yang berbeda pula dalam 

mengelola sekolah (Murniati, 2014) (Widjajanti & Mariyo, 2022) (Prasetyo, 2018). Ketiga, semakin 

banyaknya sekolah-sekolah unggulan yang tersebar di Indonesia. Persaingan dalam dunia pendidikan 

yang begitu pesat berdampak pada semakin banyaknya sekolah-sekolah unggulan yang tersebar di 

Indonesia (Murniati, 2014); (E.Mulyasa, 2014). 

 Menurut (Kharisma L.H, Fitriana I.M, Aisyah S.D, Checylya K.D, 2021) evaluasi strategi 

adalah proses menilai sejauh mana strategi yang sedang diimplementasikan mempengaruhi kinerja.  

Jadi evaluasi strategis juga merupakan salah satu fungsi manajemen strategis yang harus diterapkan 

pada lembaga pendidikan, karena lembaga pendidikan juga membutuhkan ketercapaian tujuan 

pendidikan di lembaganya. Sedangkan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan di suatu 

lembaga pendidikan, maka harus dilakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran di setiap 

satuan pendidikan (Danial et al., 2019) (Danial, 2020). 

 Dalam organisasi satuan pendidikan, banyak pimpinan yang lebih banyak menghabiskan 

waktu dan tenaga untuk menyelesaikan kegiatan operasional daripada menyelesaikan kegiatan 

strategis. Sebagai contoh, Kepala Sekolah di sekolah menengah atas sering menghabiskan sebagian 

besar waktunya untuk menyelesaikan kegiatan operasional seperti menghadiri rapat, seminar, 

lokakarya, pelatihan, bepergian, mengajar, dan mengelola keuangan yang seharusnya dapat 

didelegasikan kepada staf. Para pemimpin ini tidak lagi memiliki waktu untuk duduk, berpikir, 

membaca, belajar, dan mendiskusikan isu-isu strategis dan strategi untuk mengembangkan kualitas 

sekolah atau satuan pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengetahui bagaimana hakikat dari "manajemen evaluasi strategik satuan pendidikan. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan, yaitu mencari solusi 

permasalahan penelitian melalui tinjauan literatur atau referensi terkait. Untuk menemukan informasi 

guna mengatasi tantangan penelitian, pendekatan penelitian perpustakaan mencari teori, konsep, dan 

studi literatur terkait. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari 

rumusan kemandirian belajar dan implikasinya terhadap kompetensi mahasiswa dalam analisis 

kebijakan kampus merdeka. Sumber data primer dan sekunder merupakan sumber data penelitian. 

Kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka menjadi sumber data utama. Literatur analisis 

sistem dan kebijakan, serta temuan penelitian terkait analisis kebijakan kurikulum mandiri dan 

pembelajaran mandiri, merupakan sumber sekunder. 

Tiga metode analisis data digunakan: reduksi data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles & Hubermen, 1992). Informasi tersebut dikategorikan berdasarkan pertanyaan penelitian, dan 

kemudian analisis teoritis dan sumber data terkait digunakan untuk mengevaluasi, menafsirkan, dan 

menarik kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam bidang pendidikan, manajemen strategik dapat didefinisikan sebagai: Sebuah proses 

dinamis yang dilakukan oleh organisasi pendidikan yang berlangsung secara terus menerus yang 

melahirkan strategi dan serangkaian keputusan yang efektif dan efisien dalam menghasilkan produk 

atau output pendidikan yang mampu menampilkan kinerja dan prestasi yang tinggi, sesuai dengan 

tujuan organisasi, yaitu mencapai visi dan misi. 
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Manajemen strategi dapat dipelajari melalui empat tahapan yang meliputi analisis strategi, 

formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Analisis strategi bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman organisasi. 

Manajemen strategis, Wheelen dan Hungler menyatakan konsep dasar manajemen strategis 

sebagai berikut: 1. Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 

menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategis meliputi pengamatan 

lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, penekanan pada pengamatan dan evaluasi serta 

pengendalian; 2. Manajemen strategis menekankan pada pengamatan dan evaluasi terhadap peluang 

dan ancaman dalam lingkungan dari segi kekuatan dan kelemahan; 3. Manajemen strategis 

menekankan pada keputusan-keputusan strategis (Amin, 2017).  

Keputusan strategis berhubungan dengan masa depan jangka panjang untuk organisasi secara 

keseluruhan dan memiliki keputusan strategis yang tidak biasa dan khusus, dan tidak dapat ditiru; 

konsekuensial adalah keputusan strategis yang mencakup sumber daya yang penting dan menuntut 

banyak komitmen; direktif adalah keputusan strategis yang menetapkan keputusan yang dapat ditiru 

untuk keputusan lain dan tindakan di masa depan untuk organisasi secara keseluruhan; 4. Manajemen 

strategis di banyak organisasi cenderung dikembangkan dalam empat tahap, termasuk perencanaan 

strategis, implementasi, evaluasi, dan pengendalian. 

Nasution, (2016) menjelaskan manajemen strategis sebagai sekumpulan keputusan dan 

tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana 

yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang memiliki tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Merumuskan visi dan misi organisasi termasuk perumusan umum filosofi dan tujuan, 

2. Mengembangkan profil organisasi yang mencerminkan kondisi internal organisasi, 

3. Menilai lingkungan eksternal organisasi termasuk para pesaing dan faktor-faktor kontekstual, 

4. Menganalisis alternatif-alternatif strategis dengan mencocokkan sumber daya organisasi 

dengan lingkungan eksternal, 

5. Mengidentifikasi setiap alternatif strategi untuk menentukan strategi mana yang paling sesuai 

dengan visi dan misi organisasi. 

6. Memilih serangkaian tujuan jangka panjang dan strategi umum. 

7. Mengembangkan tujuan tahunan dan strategi jangka pendek. 

8. Menerapkan pilihan-pilihan strategis dengan mengalokasikan sumber daya anggaran yang 

menekankan pada kesesuaian antara tugas, struktur, teknologi, dan sistem penghargaan. 

9. Mengevaluasi keberhasilan proses strategis untuk menginformasikan pengambilan keputusan 

di masa depan. 

 

Menurut Widaningsih et al.,(2020) menjelaskan bahwa perubahan organisasi adalah upaya 

orang-orang, melalui karyawan dalam organisasi, untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama, dengan melakukan perubahan organisasi dalam berbagai aspek. Atau melakukan berbagai 

penyesuaian dengan perkembangan zaman yang terus berkembang. Sehingga tujuan tersebut dapat 

tercapai, dan dapat bertahan dalam perubahan besar yang terjadi di dunia. Ada dua faktor perubahan 

organisasi, yaitu: 1). Faktor internal dan 2) Faktor eksternal. 1) Faktor internal seperti; Struktur, 

Sistem dan prosedur, Peralatan dan fasilitas, Proses dan saran-saran jika titik tersebut sesuai akan 

membuat organisasi mengalami perbaikan, Perubahan organisasi dilakukan agar sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. 2) Faktor eksternal seperti; Persaingan yang semakin tajam antar organisasi, 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), Perubahan lingkungan baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial yang membuat organisasi harus merancang cara-cara bagaimana 

mendapatkan sumber-sumber di luar organisasi untuk masa depan organisasi. 

M.Arifin, (2012) berpendapat bahwa terdapat beberapa jenis strategi manajemen perubahan. 

Jenis-jenis strategi manajemen perubahan tersebut antara lain: 

a. Strategi politik: Memahami struktur kekuasaan yang ada dalam sistem sosial. 
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b. Strategi Ekonomi: Pemahaman tentang posisi manajemen sumber daya ekonomi, yaitu 

memegang posisi kunci dalam proses perubahan yang terencana. 

c. Strategi Akademik: Pemahaman bahwa setiap manusia adalah rasional, yaitu setiap orang 

sebenarnya akan dapat menerima perubahan, ketika disajikan data yang dapat diterima oleh 

akal sehat (Rasio). 

d. Strategi Rekayasa (Engineering Strategy): Memahami bahwa setiap perubahan menyangkut 

setiap manusia. 

e. Strategi Militer: Pemahaman bahwa perubahan dapat dilakukan dengan kekerasan. 

f. Strategi Konfrontasi: Pemahaman bahwa jika suatu tindakan dapat membuat seseorang 

marah, maka orang tersebut akan berubah. 

g. Model ilmu perilaku terapan: Pemahaman tentang ilmu perilaku. 

 

Perubahan organisasi adalah upaya masyarakat, melalui karyawan dalam organisasi tersebut, 

bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan yang sama, dengan melakukan perubahan-perubahan 

organisasi dalam berbagai aspek (Yudhaningsih, 2011). Atau melakukan berbagai penyesuaian 

dengan perkembangan zaman yang terus berkembang. Agar tujuanya dapat tercapai, dan dapat 

bertahan dalam perubahan besar dunia. Faktor perubahan organisasi (organization change) terdapat 

dua faktor, yaitu: 1). Faktor internal dan 2) Faktor eksternal. 

a. Faktor internal seperti; Struktur, Sistem dan prosedur, Perlengkapan dan fasilitas, Proses dan 

saran apabila titik cocok akan membuat organisasi melalui perbaikan, Perubahan organisasi 

dilakukan untuk mencocokkan dengan kebutuhan yang ada. 

b. Faktor eksternal seperti; Kompetisi yang semakin tajam antar organisasi, Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), Perubahan lingkungan baik lingkungan fisik maupun 

sosial yang membuat organisasi harus merancang cara bagaimana mendapatkan sumber di luar 

organisasi untuk masa depan organisasi. 

Salah satu akibat dari globalisasi adalah terjadinya persaingan yang semakin kuat di bidang 

ketenagakerjaan khususnya yang menyangkut kualitas tenaga kerja yang dicetak (Suply) harus 

memenui standart kebutuhan dan permintaan (demand) dunia usaha dan dunia industri. Proses 

pelatihan untuk mencetak tenaga kerja yang sesuai (match) dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industry (Efendi, 2017). Oleh karena itu diklat keterampilan dan produktifitas tenaga kerja bagi 

masyarakat sangat diperlukan. 

Tahap-tahap manajemen perubahan pada suatu satuan pendidikan ada empat, yaitu: 

a. Tahap identifikasi perubahan. Pada tahap ini diharapkan seseorang dapat mengenal perubahan 

apa yang akan dilakukan terjadi dalam tahap ini seseorang atau kelompok dapat mengenal 

kebutuhan perubahan dan mengidentifikasi tipe perubahan. 

b. Tahap perencanaan perubahan. Pada tahap ini harus dianalisis mengenai diagnostik situasional 

tehnik, pemilihan strategi umum, dan pemilihan. Dalam proses ini perlu dipertimbangkan 

adanya factor pendukung sehingga perubahan dapat terjadi dengan baik. 

c. Tahap implementasi perubahan. Pada tahap ini terjadi proses pencairan, perubahan dan 

pembekuan yang diharapkan. Apabila suatu perubahan sedang terjadi kemungkinan timbul 

masalah. Untuk itu perlu dilakukan monitoring perubahan. 

d. Tahap evaluasi dan umpan balik. Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan memerlukan data, oleh 

karena itu dalam tahap ini dilaku-kan pengumpulan data dan evaluasi data tersebut. Hasil 

evaluasi ini dapat di umpan balik kepada tahap pertama sehingga memberi dampak pada 

perubahan yang diinginkan berikutnya. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, yaitu: 1) Manajemen evaluasi strategik adalah suatu proses penilaian, 
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pengukuran dan perubahan dinamis yang dilakukan oleh organisasi pendidikan yang 

berlangsung secara terus menerus yang melahirkan strategi dan serangkaian keputusan yang 

efektif dan efisien dalam menghasilkan produk atau output pendidikan yang mampu 

menampilkan kinerja dan prestasi yang tinggi, sesuai dengan tujuan organisasi, yaitu 

mencapai visi dan misi satuan pendidikan. 2) Pembaharuan organisasi adalah suatu 

pendekatan dan teknik perubahan organisasi yang berisi proses dan teknologi untuk 

merancang, mengarahkan dan melaksanakan perubahan organisasi yang terencana. 3) 

Pelatihan kerjasama dan desain nirlaba adalah suatu bentuk pelatihan atau diklat yang 

diberikan kepada tenaga kerja di satuan pendidikan sebagai salah satu lembaga nirlaba atau 

organisasi satuan pendidikan yang bergerak dengan tujuan tidak mencari keuntungan. 4) 

Tinjauan evaluasi masa depan adalah suatu bentuk manajemen pembaharuan pada tahap 

evaluasi yang dilakukan oleh satuan pendidikan. 
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